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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian sosiologi hukum (sociology of 

law) yang mengkaji “law as it is in society”, yang bertolak dari pandangan bahwa 

hukum adalah pola perilaku sosial yang terlembaga dan eksis sebagai variabel 

sosial yang empirik.
59

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yuridis sosiologis/sosiologi hukum, yaitu pendekatan penelitian yang mempelajari 

pengaruh masyarakat terhadap hukum, sejauh mana gejala-gejala yang ada dalam 

masyarakat itu dapat memengaruhi hukum dan sebaliknya serta bertolak dari 

paradigma ilmu empiris.
60

 Oleh karena itu, studi sosiologi hukum mengkaji 

bagaimana hukum diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana hukum 

dipahami oleh masyarakat, dan bagaimana hukum mempengaruhi  masyarakat. 

Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti Pengelolaan Hutan Adat Di Kampung 

Kiyu Pasca Putusan Mk No. 35/Puu-X/2012 .  

 

B. Lokasi Penelitian  

 Lokasi penelitian ini bertempat di Kampung Kiyu, Desa Hinas Kiri, Batu 

Kambar, Kecamatan Batang Alai Timur, Kabupaten Hulu Sungai Tengah-

Barabai, Provinsi Kalimantan Selatan.  

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian ini adalah ketua adat di Kampung Kiyu Desa Hinas Kiri 

Kecamatan Batang Alai Timur Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kepala 
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Desa Hinas Kiri Kecamatan Batang Alai Timur Kabupaten Hulu Sumgai 

Tengah, dan masyarakat kampung Kiyu. 

2. Objek penelitian ini adalah Pengelolaan Hutan Adat Di Kampung Kiyu 

Pasca Putusan MK No.35/PUU-X/2012. 

D. Data dan sumber data  

Data iialah isuatu iatribut iyang imelekat ipada isuatu iobjek itertentu, iberfungsi 

isebagai iinformasi iyang idapat idipertanggungjawabkan, idan idiperoleh imelalui isuatu 

imetode ipengumpulan idata.
61

 iData imerupakan isalah isatu ikomponen iriset, iartinya 

itanpa idata itidak iakan iada iriset. iPemakaian idata idalam ibentuk iriset ipun ijuga iharuslah 

idata iyang iakurat, ikarena idata iyang itidak iakurat iakan imenghasilkan iinformasi iyang 

itidak iakurat ijuga. Data merupakan salah satu komponen iriset, artinya tanpa data 

tidak akan ada iriset. Pemakaian data dalam bentuk iriset pun juga haruslah data 

yang akurat, karena data yang tidak akurat akan menghasilkan informasi yang 

tidak akurat juga. 

 Sumber yang diperoleh peneliti untuk mendapatkan data mengenai objek 

yang akan diteliti didapat langsung dari Kampung Kiyu. Untuk menunjang hasil 

penelitian, maka penulis melakukan pengelompokkan data yang diperlukan ke 

dalam dua golongan, yaitu: 

a. Data primer  

Data primer yaitu data atau segala informasi yang diperoleh dan didapat 

oleh penulis langsung dari sumber pertama baik individu atau sekelompok bagian 

dari objek penelitian, seperti hasil wawancara dan observasi langsung pada objek 

yang diteliti.  Yang termasuk dalam sumber data primer ini adalah ketua adat di 
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Kampung Kiyu Desa Hinas Kiri Kecamatan Batang Alai Timur Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah, Kepala Desa Hinas Kiri Kecamatan Batang Alai Timur 

Kabupaten Hulu Sumgai Tengah, dan masyarakat kampung Kiyu.  

b. Data sekunder  

Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diambil secara tidak 

langsung dari sumber data. Data sekunder dalam penelitian ini, yaitu Putusan Mk 

No. 35/Puu-X/2012,  Bahan  hukum berupa buku-buku, jurnal, dan artikel.  

 

E. Teknik pengumpulan data  

Prosedur ipengumpulan idata, iialah icara-cara iyang idapat idigunakan ioleh 

ipeneliti iuntuk imengumpulkan idata. 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan ilangkah iyang ipaling istrategis idalam 

ipenelitian, ikarena itujuan iutamanya iialah iuntuk imendapatkan idata. iTanpa imengetahui 

iteknik itersebut, imaka ipenelitian itidak iakan imendapatkan idata iyang imemenuhi 

istandar idata iyang idiperoleh.
62

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utamanya adalah untuk 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik tersebut, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diperoleh. Oleh karena itu, 

pemahaman dan penerapan teknik pengumpulan data yang tepat sangat penting 

agar hasil penelitian dapat diandalkan dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Teknik iipengumpulan iidata iiyang iidilakukan iidalam iipenelitian iiini iiadalah: ii 

1. Wawancara ii 
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Ialah ibentuk ikomunikasi iantara i2 iorang, imelibatkan iseseorang iyang iingin 

imemperoleh iinformasi idari iseorang ilainnya idengan imengajukan ipertanyaan-

pertanyaan, iberdasarkan itujuan itertentu. iWawancara iadalah iproses iinteraksi iyang 

idilakukan idengan itujuan iuntuk imelakukan ipengumpulan idata iyaitu idengan iteknik 

itanya ijawab isecara ilangsung ikepada iinforman yang sudah ditentukan oleh peneliti. 

iWawancara iyang idigunakan idalam ipenelitian iini imenggunakan ijenis iwawancara 

itidak iterstruktrur.  

 Wawancara adalah proses interaksi yang dilakukan dengan tujuan untuk 

melakukan pengumpulan data, yaitu dengan teknik tanya jawab secara langsung 

kepada informan yang sudah ditentukan oleh peneliti. Wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur. Pendekatan 

ini memberikan kebebasan kepada informan untuk menyampaikan informasi 

secara lebih bebas dan mendalam, sehingga memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan wawasan yang kaya dan mendalam mengenai subjek penelitian. 

Dengan menggunakan wawancara tidak terstruktur, peneliti dapat mengeksplorasi 

berbagai aspek dan pandangan yang mungkin tidak tercakup dalam wawancara 

terstruktur. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi iimerupakan iicatatan iiperistiwa iiyang iisudah iiberlalu. iiDokumen 

iibisa iiberbentuk iitulisan iiyang iiditerbitkan, iigambar, iiatau iikarya-karya iimonumental 

iiseseorang.
63

 iiProses imelihat iikembali iisumber iidata iidan iidokumen iiyang iiada iidan 

iidigunakan iiuntuk iimemperluas iidata iiyang iiada. iiDokumen iiini iiberupa, iiartikel-artikel 

iiyang iiditerbitkan, iijurnal iidan iiskripsi, iibuku iiproses iimelihat iikembali iisumber iidata 
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iidan iidokumen iiyang iiada iidan iipembahasan iiberdasarkan iidata iihasil iipenelitian iiyang 

iidiperoleh iimelalui iiwawancara, iiobservasi iidan iidokumentasi, iidengan iicara 

iimengorganisasikan iidata iikedalam iikategori, iimenjabarkan iikedalam iiunit-unit, 

iimelakukan iisintesa, iimenyusun iikedalam iipola, iimemilih iimana iiyang iipenting iidan 

iiyang iiakan iidipelajari iidan iimembuat iikesimpulan iisehingga iimudah iidipahami iioleh 

iidiri iisendiri iimaupun iiorang iilain. i 

 

F. Teknik pengolahan data  

Setelah pengumpulan data akan dilakukan Pengolahan data, data-data di 

kelola dengan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut : 

 Editing adalah kegiatan yang dilakukan setelah peneliti selesai 

menghimpun  data di lapangan .
64

 Editing merupakan kegiatan yang dilakukan 

setelah peneliti menyelesaikan proses pengumpulan data di lapangan. Pada tahap 

ini, peneliti melakukan evaluasi dan penyuntingan terhadap data yang telah 

terkumpul untuk memastikan keakuratan, kelengkapan, dan keterkaitan antar data. 

Editing menjadi langkah kritis dalam menyusun data sehingga hasil penelitian 

dapat menjadi representatif dan dapat diandalkan. Selain itu, kegiatan editing juga 

membantu dalam meminimalkan potensi kesalahan atau inkonsistensi yang 

mungkin muncul selama proses pengumpulan data. 

 Klasifikasi data yaitu setelah editing telah selesai maka selanjutnya 

kegiatan ini dilakukan untuk mengelompokkan data-data yang telah terkumpul 

kemudian dikatgorikan sesuai rumusan masalah. Klasifikasi data merupakan tahap 

lanjutan setelah proses editing selesai dilakukan. Pada tahap ini, kegiatan 
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dilakukan untuk mengelompokkan data-data yang telah terkumpul selama proses 

penelitian. Data-data tersebut kemudian dikategorikan sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan melakukan klasifikasi data, 

peneliti dapat menyusun dan menyusun informasi yang relevan, memudahkan 

analisis, serta membantu dalam menyajikan hasil penelitian secara sistematis dan 

terstruktur. Proses klasifikasi ini menjadi kunci penting untuk memahami dan 

mengeksplorasi pola atau hubungan yang mungkin ada di antara data yang telah 

terhimpun. 

Interpretasi data teknik ini dilakukan untuk memberikan penafsiran data 

yang ada serta memperjelas tanpa merubah data tersebut.
65

 Interpretasi data adalah 

suatu teknik yang dilaksanakan dengan tujuan memberikan penafsiran terhadap 

data yang telah dikumpulkan, sekaligus memperjelas makna dari data tersebut 

tanpa mengubah substansi data itu sendiri. Proses interpretasi ini melibatkan 

analisis mendalam terhadap pola, tren, dan hubungan yang muncul dari data, 

sehingga memungkinkan peneliti untuk mengungkap insight atau pemahaman 

yang lebih mendalam. Interpretasi data menjadi langkah penting dalam 

menyajikan temuan penelitian dengan cara yang dapat dipahami dan bermakna, 

membantu pembaca atau pemangku kepentingan untuk mengambil kesimpulan 

yang relevan dari hasil penelitian. 

G. Analisis data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif yaitu menganalisis data yang telah terkumpul untuk di olah 

berupa gambaran dan penjabaran secara sistematis dengan menggunakan kalimat-
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kaliamat sehingga mendapatkan hasil bahasa atau paparan yang sistematis dan 

dapat di mengerti.
66

 

Berdasarkan iiModel iiMiles iidan iiHuberman, iiproses iipengolahan iidan iianalisis 

iidata iidalam iipenelitian iidilakukan iimelalui iitiga iitahapan iisecara iiberkesinambungan 

iiyang iimeliputi iitahap iireduksi iidata, iitahap iipenyajian iidata, iidan iitahap iiterakhir iiadalah 

iitahap iipenarikan iikesimpulan iidan iimemverifikasi. ii 

1. Pengumpulan iData i 

Kegiatan iutama ipada isetiap ipenelitian iadalah imengumpulkan idata.
67

 

iPengumpulan idata idilakukan iberhari-hari, imungkin iberbulan-bulan, isehingga 

imemperoleh idata iyang ibanyak. iPada itahap iawal ipeneliti imelakukan ipenjelajahan 

isecara iumum iterhadap isituasi isosial/objek iyang iditeliti, isemua iyang idilihat idan 

ididengar idirekam isemua. 

2. Reduksi iiData 

Mereduksi iidata iiberarti iimerangkum, iimemilih iihal-hal iiyang iipokok, 

iimemfokuskan iipada iihal-hal iiyang iipenting, iiserta iidicari iitema iidan iipolanya. iiDengan 

iidemikian iidata iiyang iitelah iidireduksi iiakan iimemberikan iigambaran iiyang iilebih iijelas, 

iidan iimempermudah iipeneliti iiuntuk iimelakukan iipengumpulan iidata iiselanjutnya, iidan 

iimencarinya iiapabila iidiperlukan. iiReduksi iidata iidapat iidibantu iidengan iiperalatan, 

iiseperti iikomputer, iinetebook, iidan iilain iisebagainya. Reduksi itu penyederhanaan, 

pemilihan. Jadi dari semua data di pilih yang masuk ke dalam rumusan 

masalah.ala 

 

m rumusan masalah. 
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3. Penyajian iiData ii 

Setelah iidata iireduksi, iimaka iilangkah iiselanjutnya iiadalah iimenyajikan iidata. 

iiDalam iipenelitian iikualitatif, iidimana iipenyajian iidata iidilakukan iidalam iibentuk 

iiuraian iisingkat, iibagan, iihubungan iiantar ikategori, iidan iisejeninya. iiDengan iiadanya 

iipenyajian iidata, iimaka iiakan iidimudahkan iiuntuk iimemahami iiapa iiyang iiterjadi, iidan 

iimerencanakan iikerja iiselanjutnya iiberdasarkan iiapa iiyang iitelah iidi iipahami iitersebut. 

4. Penarikan iikesimpulan iidan iiverifikasi 

 Penarikan iikesimpulan iidan iiverifikasi, iitahap iiakhir iidan iiproses iipengumpulan 

iidata iiadalah iiverifikasi iidan iipenarikan iikesimpulan, iiyang iidimaknai iisebagai 

iipenarikan iiarti iidata iiyang iitelah iiditampilkan. iiPemberian iimakna iiini iitentu iisaja 

iisejauh iimana iipemahaman iipeneliti iidan iiinterpretasi iiyang iidi iibuatnya.
68
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